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ABSTRAK

STUDI KINETIKA HIDROLISIS SABUT KELAPA DENGAN
MENGGUNAKAN KATALIS H,SO,

Oleh :
Muhaimin
04630047

Telah dilakukan hidrolisis sabut kelapa untuk menghasilkan glukosa
menggunakan katalis H,SO4. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh waktu dan suhu terhadap konsentrasi glukosa yang dihasilkan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah waktu (0, 15, 30, 60,
120, 180, 240, 300 menit) dan suhu hidrolisis (suhu kamar, 48°C, 72 °C, 95 °C).
Metode untuk analisis glukosa dengan menggunakan metode Nelson-Somogy.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu hidrolisis sabut
kelapa maka konsentrasi glukosa akan semakin besar. Di samping itu, semakin
lama waktu hidrolisis sabut kelapa maka konsentrasi glukosa akan semakin besar.
Dari setiap variabel untuk masing-masing suhu hidrolisis sabut kelapa (suhu
kamar, 48°C, 72 °C, 95 °C) diperoleh nilai konstanta laju reaksi adalah: 3.10™
menit™; 8.10™ menit™’; 84.10™ menit”, dan 205.10° menit”, dan energi aktivasi
proses hidrolisis sabut kelapa adalah sebesar 7,69. 10° kj/mol.

Kata kunci : hidrolisis, sabut kelapa, glukosa, kinetika

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak beberapa tahun terakhir, Indonesia telah mengalami
kelangkaan bahan bakar minyak (BBM) akibat produksi minyak semakin
lama semakin menurun. Di samping itu, kebutuhan akan minyak bumi
juga meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk, hampir setiap
aktivitas manusia atau semua teknologi yang digunakan, menggunakan
bahan bakar. Kebutuhan akan bahan bakar yang berasal dari bumi sangat
berlawanan dengan cadangan minyak bumi yang semakin lama semakin
menipis persediaanya. Di samping itu minyak bumi adalah sumber daya
alam vyang tidak dapat diperbaharui. Kelangkaan minyak bumi
mengakibatkan harga minyak menjadi naik, di samping itu bahan bakar
yang digunakan tersebut juga berdampak negatif terhadap lingkungan.*

Untuk mengurangi tekanan besarnya konsumsi minyak, bioetanol
(etanol) merupakan salah satu pilihan untuk dipergunakan sebagai sumber
energi pengganti minyak (bensin). Bioetanol ini merupakan salah satu
bahan yang dapat menghasilkan energi yang lebih terjamin
keberlanjutannya, lebih ramah lingkungan, dan lebih ekonomis sebagai
pengganti atau campuran bensin atau premium. Penggunaan etanol untuk
bahan bakar sebenarnya sudah dimulai sejak tahun 1880. Pada tahun

tersebut Henry Ford telah merancang sebuah mobil dengan bahan bakar

' Nurhidayah Didu, Tesis, Produksi Bioetanol Dari Sirup Glukosa Ubi
Jalar(lpomoea Batatas L) Secara Feed Batch Dengan Menggunakan Sachcaromyces
Cerevisiae(Bogor: Sekolah Pasca Sarjana IPB, 2010), him. 1

1



hanya etanol (tanpa dicampur). Ford memproduksi secara massal mobil
Model T yang dapat dioperasikan dengan etanol maupun bensin atau
premium.?

Secara umum, proses pembuatan bioetanol diawali dengan proses
hidrolisis yaitu proses penguraian suatu senyawa polimer dari glukosa
dengan air agar senyawa tersebut pecah terurai menjadi monoglukosa.
Proses tersebut dapat berjalan cepat apabila dibantu dengan katalis. Sabut
kelapa dapat dihidrolisis menjadi glukosa, karena sabut kelapa merupakan
selulosa yang merupakan polimer dari glukosa. Reaksi hidrolisis selulosa
menggunakan asam sulfat sebagai katalis. Setelah glukosa diperoleh,
untuk mendapatkan etanol maka glukosa difermentasi dengan
menggunakan biomassa, yang berupa ragi atau dengan menggunakan
Sachcaromyces Cerevisiae.

Proses hidrolisis merupakan proses yang digunakan untuk
memperoleh glukosa. Kadar glukosa dapat diperoleh dengan kadar yang
tinggi apabila dalam hidrolisis diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
reaksi hidrolisis ini. Studi tentang kinetika dapat digunakan untuk
mengetahui kadar glukosa optimum dengan cara menaikkan atau

menurunkan suhu hidrolisis, karena setiap kenaikan 10°C laju reaksi akan

> Neng Siti Kholis. Skripsi, Analisis Kadar Bioetanol Dan Glukosa Pada
Fermentasi Tepung Ketela Karet (Monihot Glaziovii Muell) Dengan Penambahan
H,S0,,(Surakarta: Jurusan Pendidikan Biolog FKIP UMS, 2008), HIm. 2



meningkat 2-3 kalinya.® Dengan asumsi bahwa dengan menaikan suhu
maka konsentrasi glukosa hasil hidrolisis akan meningkat.

Menurut khairat. dkk (2004) dengan menaikan suhu reaksi, maka
suplai energi untuk mengaktifkan pereaksi dan tumbukan antar pereaksi
untuk menghasilkan reaksi juga akan bertambah, sehingga produk yang
dihasilkan menjadi lebih banyak.

Penelitian ini membahas tentang studi kinetika reaksi hidrolisis
sabut kelapa serta untuk mengetahui kadar glukosa optimum yang
diperoleh melalui proses hidrolisis dengan menggunakan katalis asam
(H,S0,).

. Rumusan masalah

1. Berapa kadar glukosa yang dihasilkan pada proses hidrolisis sabut
kelapa dengan variasi suhu kamar, 48°C, 72 °C dan 95°C?

2. Berapa kadar glukosa yang dihasilkan pada proses hidrolisis sabut
kelapa selama selang waktu tertentu pada pengambilan sampel yaitu 0,
15, 30, 60, 120, 180, 240, dan 300 menit?

3. Berapa konstanta kecepatan reaksi yang dihasilkan pada proses
hidrolisis sabut kelapa?

4. Berapa energi aktivasi yang diperlukan pada proses hidrolisis sabut

kelapa?

*Jim Clark, 2004, Efek Dari  Suhu. http://www.chem-is-
try.org/materi_kimia/kimia_fisikal/laju_reaksil/efek dari_suhu/  Didownload pada
tanggal 16 maret 2011



C. Batasan masalah

1.

2.

Sabut buah kelapa yang digunakan adalah sabut buah kelapa kering.
Katalis yang digunakan untuk proses hidrolisis sabut kelapa adalah
asam sulfat (H,SO,4) 0,1 N.

Variasi waktu untuk pengambilan sampel pada proses hidrolisis
adalah: 0, 15, 30, 60, 120, 180, 240, dan 300 menit.

Variasi temperatur untuk proses hidrolisis adalah: 95°C, 72 °C, 48 °C,

dan suhu kamar.

D. Tujuan penelitian

1.

Untuk mengetahui kadar glukosa yang dihasilkan pada proses
hidrolisis sabut kelapa.

Untuk mengetahui pengaruh waktu dan suhu terhadap kadar glukosa
yang dihasilkan pada proses hidrolisis sabut kelapa.

Untuk mengetahui nilai konstanta kecepatan reaksi yang dihasilkan
pada proses hidrolisis sabut kelapa.

Untuk mengetahui nilai energi aktivasi pada proses hidrolisis sabut

kelapa.

E. Kegunaan penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan

dapat berguna untuk:

1.

Mengetahui kinetika hidrolisis pada konversi sabut kelapa menjadi

glukosa.



2. Mengembangkan pengetahuan tentang studi kinetika hidrolisis sabut
kelapa.

3. Memperluas pemanfaatan sabut kelapa sebagai sumber glukosa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kadar glukosa optimum hasil hidrolisis sabut kelapa diperoleh sebesar
0.419104 mg/ml pada suhu 95°C.
2. Semakin lama waktu hidrolisis dan semakin tinggi suhu hidrolisis
maka glukosa yang dihasilkan pada proses hidrolisis sabut kelapa

semakin tinggi

3. Nilai konstanta reaksi pada suhu kamar, 48 °C, 72 °C, 95°C, adalah :

3.10* menit™; 8.10“* menit™; 84.10™* menit*?, dan 205.10™ menit™.

4. Nilai energi aktivasi (Ea) untuk hidrolisis sabut kelapa adalah sebesar
7,69. 10° kj/mol.
B. Saran
1. Perlu dipelajari dan dikembangkan lagi studi tentang Kkinetika
hidrolisis sabut kelapa dengan menggunakan berbagai jenis katalis.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mendapatkan informasi
tentang kinetika hidrolisis dengan menggunakan sampel dimana

peneliti berada.
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Lampiran 1 :

Penentuan panjang gelombang maksimum pada larutan glukosa

Ggli) I;Jna:bna‘(’; o Absorbansi Gzﬁ) l?jilgn . Absorbansi Ggﬁ) I:Jrﬁana%l o Absorbansi Ggli) I;Jna:bna‘(’; o Absorbansi
400 0.025 500 0.104 600 0.272 700 0.502
410 0.033 510 0.118 610 0.287 710 0.528
420 0.039 520 0.127 620 0.3 720 0.552
430 0.041 530 0.132 630 0.323 730 0.572
440 0.045 540 0.148 640 0.339 740 0.578
450 0.051 550 0.168 650 0.355 750 0.584
460 0.062 560 0.191 660 0.384 760 0.574
470 0.068 570 0.208 670 0.404 770 0.566
480 0.072 580 0.23 680 0.442 780 0.554
490 0.09 590 0.252 690 0.47 790 0.542

800 0.518




Lampiran 2 :

Penentuan waktu kestabilan kompleks glukosa

Absorbansi

14

1.2

0.3

0.6

0.4

G.2

-0.2

.03

Glukosa] A
0.01 | -0.036
.02 0.119
0.03 0.234
0.04 0.349
0.05 0.472
0.06 0.63
0.07 0.845
0.08 0.815
0.09 0.975
0.1 1.2
y 13.13x-0.161
RZ 0.987
0.02 0.04 0.06
[Glukosa]
Menit ke- A
0 0.925
5 0.935
10 0.935
15 0.935
20 0.935
25 0.935
30 0.935

a.1

d.12
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Lampiran 3 :

Data hasil hidrolisis pada suhu kamar

[Glukosa] A
0.005 0.088
0.01 0.148
0.015 0.293
0.02 0.43
0.025 0.51
0.03 0.628
0.035 0.738
0.04 0.865
0.045 0.93
0.05 1.07

1.2
y=22.078x - 0.0371
1 R*=0.9968
g 0.8
3
5 06
-‘6)
< 04
0.2
0
0 0.01 0.02 0.03 0.04
[Glukosa]
Menit ke- A [Glukosa]
0 0.162 | 0.009017
15 0.292 | 0.014907
30 0.496 0.02415
60 0.574 | 0.027685
120 0.766 | 0.036384
180 0.875 | 0.041323
240 0.855 | 0.040417
300 0.945 | 0.044495

0.05

0.06
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Absorbansi

0.9 4
0.8
0.7 4
0.6
0.5
0.4 4
0.3
0.2 4
0.1
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Lampiran 4 :

Data hasil hidrolisis pada suhu 48°C

1.2

0.8

0.6

Absorbansi

0.4

0.2

[Glukosa] A
0.005 0.098
0.01 0.22
0.015 0.326
0.02 0.444
0.025 0.51
0.03 0.652
0.035 0.792
0.04 0.88
0.045 1.015
0.05 1.12

y=22.69x-0.0183
R?=0.9978

0.01 0.02 0.03 0.04

[Glukosa]

Menit
ke- A [Glukosa]

0 0.025 | 0.018951
15 0.044 | 0.027325
30 0.051 | 0.03041
60 0.103 | 0.053327

120 0.143 | 0.070956
180 0.174 | 0.084619
240 0.192 | 0.092552
300 0.214 | 0.102248

0.05

0.06
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Lampiran 5 :

Data hasil hidrolsis pada suhu 72°C

Absorbansi

1.4
1.2

0.8
0.6
0.4
0.2

[Glukosa] A
0.005 0.086
0.01 0.184
0.015 0.311
0.02 0.412
0.025 0.526
0.03 0.65
0.035 0.706
0.04 0.784
0.045 0.905
0.05 1.15

y=21.811x-0.0284

R*=0.9846
L 2
0.01 0.02 0.03 0.04
[Glukosa]
Menit ke- A [Glukosa]
0 0.025 | 0.024301
15 0.079 | 0.04906
30 0.12 | 0.067859
60 0.233 | 0.11967
120 0.496 | 0.240257
180 0.688 | 0.32829
240 0.716 | 0.341128
300 0.825 | 0.391105

0.05

0.06
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Lampiran 6 :

Data hasil hidrolisis pada suhu 95°C

1.2

0.8
0.6
0.4
0.2

Absorbansi

[Glukosa] A
0.005 0.103
0.01 0.255
0.015 0.322
0.02 0.422
0.025 0.6
0.03 0.692
0.035 0.808
0.04 0.985
0.045 0.99
0.05 1.03

y=21.882x +0.0189
R?=0.9801

0.01 0.02 0.03 0.04
[Glukosa]

Menit Ke- A [Glukosa]
0 -0.131 -0.0681
15 0.418 | 0.182815
30 0.57 | 0.252285
60 0.618 | 0.274223
120 0.865 | 0.387112
180 0.804 | 0.359232
240 0.694 | 0.308958
300 0.935 | 0.419104

0.05

0.06
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Lampiran 7 :

60

Tabel untuk penentuan orde 1 dan konstanta laju pada masing-masing suhu
hidrolisis sabut kelapa

t | I A | I[Ao A | In[ho- AJ | In[Aoo- A
0| -0.71907 | -0.92937| -0.91591 | -0.89139

15| -1.4427 | -0.99413 | -0.93706 | -0.90585
30| -1.79085 | -1.04627 | -0.94496 | -0.92899
60 | -1.93184 | -1.20586| -1.00573 | -0.93798
120 | -3.44227 | -1.72122| -1.05513| -0.96045
180 239804 | -1.09516 | -0.97344
240 255135 | -1.11917| -0.97105




Lampiran 8 :

Tabel untuk penentuan orde 2 dan konstanta laju pada masing-masing suhu

hidrolisis sabut kelapa

Ap — 4

15
30
60
120
180
240
300

2.284252
4.709872
6.671248
7.681377
34.78503

2.624279
2.820803
2.990869
3.586852
6.689232
18.14915
24.19374

2.667456
2.728401
2.751562
2.936745
3.097087
3.233933
3.319083
3.429449

2.598596

2.63899
2.704972
2.731081
2.797549
2.836743

2.82947
2.862498
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Lampiran 9 :

Tabel Penentuan Energi Aktivasi Reaksi Hidrolisis Sabut Kelapa

T k 1/T In k

30 0.0003 0.003299 -8.11173
48 0.0008 0.003114 -7.1309
72 0.0084 0.002897 -4.77952
95 0.0205 0.002716 -3.88733
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Lampiran 10 :

Spektra infra merah glukosa standar dan glukosa hasil hidrolsis sabut kelapa

%Transmittance

405 Ovierlay Glukosa Murni dan Glukosa

20—

_An-

6 oo o (oo oSO . (. o o Vo PN, ol o 0SSN . o M o8 | SRRSO, - o o 0o o oo o ool oonn o
3800 3600 3400 3200 3000 2800 2600 2400 2200 2000 1800 1600 1400 1200 1000 800 600
Wawenumber
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Lampiran 11 :

Tabel pita serapan FTIR pada glukosa murni

Puncak Posisi (1/cm) Intensitas (%T)
1 1102.933 19.3935
2 1646.864 1.33857
3 1983.080 27.4998
4 2190.522 24.3542
5 2478.287 32.2877
6 2745.885 32.7811
7 3346.395 0.309811
8 3751.651 24.4161
9 3949.775 31.4644

Tabel pita serapan FTIR pada glukosa hasil hidrolisis sabut kelapa

Puncak Posisi (1/cm) Intensitas (%T)
1 826.074 0.341665
2 1049.996 10.118
3 1205.237 11.3093
4 1641.632 0.128503
5 2120.238 16.0101
6 3346.862 0.008111




Lampiran 12 :

Tabel korelasi pita serapan infra merah

Gugus Senyawa Frekuensi (cm™)
C-H Alkana (stretch) 3000-2850
-CH3 (bending) 1450-1375
-CH2 (bending) 1465
Alkena (stretch) 3100-3000
(kel, bidang) 900-690
Alkuna (stretch) +3300
Aldehida 2900-2800
2800-2700
C-C alkana (tidak bermanfaat untuk diinterpretasikan)
c=C Alkena 1680-1600
Aromatik 1600-1475
c=C Alkuna 2250-2100
Cc=0 Aldehida 1740-1720
Keton 1725-1705
Asam Karboksilat 1725-1700
Ester 1750-1730
Amida 1670-1640
Anbhidrida 1810-1760
Klorida Asam 1800
C-O Alkohol, Eter, Ester, Asam | 1300-1000
karboksilat, Anhidrida
O-H Alkohol, Fenol 3650-3600
- Bebas 3500-3200
ikatan -H 3400-2400
Asam karboksilat 3500-3100
N-H Amida primer & sekunder
dan amina (stretch) 1640-1550
(bending) 1350-1000
C-H Amina 1690-1640
C=N Imina & Oksim 2260-2240
C=N Nitril
X=C=Y Allena, Keten, Isosianat, | 2270-1450
Isotiosianat 1550 & 1350
N=0O Nitro (R-NO») 2550
S-H Markaptan 1375-1300 dan
S=0 Sulfon, Sulfonil-klorida 1200-1140
Sulfat, sulfonamida 1400-1000
C-X Florida 800-600
Klorida 667
Bromida, lodida
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